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Abstrak − Pengaruh faktor internal dan eksternal perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejumlah 33 perusahaan. Teknik 

pengumpulan sempel dengan menggunakan Purposive sampling dan yang memenuhi kreteria dalam 

penarikan sempel sebanyak 7 perusahaan.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

skunder berupa laporan keuangan tahunan berjalan, perusahaan pertambanagn yang di ambil di web 

www.idx.co.id. Penelitian menggunakan perangkat SPSS 29 dalam pengujian data, Teknik analisis 

data dengan menggunakan analisis statistic deskriptif, Uji asumsi klasik, analisis linier berganda, dan 

uji hipotesis. Hasil penelitian ini bahwa baik secara simultan, Earning Per Share (EPS) dan Kurs yang 

berpengaruh positif terhadap Harga Saham. Sementara Return On Asset (ROA),kurs, Berpengaruh 

Besar Terhadap Harga Saham. 

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), Kurs Tengah, Harga Saham. 

 

Abstract − The influence of internal and external company factors on share prices in mining 

companies listed on the Indonesian stock exchange, the population in this study is mining companies 

listed on the Indonesian stock exchange, a total of 33 companies. . The sample collection technique 

used purposive sampling and 7 companies met the criteria for sampling. The data used in this 

research is secondary data in the form of current annual financial reports of mining companies taken 

on the website www.idx.co.id. The research uses SPSS 29 tools in data testing, data analysis 

techniques using descriptive statistical analysis, classical assumption testing, multiple linear analysis, 

and hypothesis testing. The results of this research show that both simultaneously, Earning Per Share 

(EPS) and the Exchange Rate have a positive effect on share prices. Meanwhile Return On Assets 

(ROA), exchange rates, have a big influence on share prices. 

Keywords : Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), Middle Rate, Share Price. 
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PENDAHULUAN 

Indurstri pertambangan ditandai dengan volatilitas besar dalam hasil keuangannya. 

Faktor-faktor seperti harga komoditas, permintaan pasar global, dan perubahan dalam 

kerangka peraturan dapat sangat mempengaruhi stabilitas fiskal perusahaan pertambangan. 

Perusahaan pertambangan sering menunjukkan tingkat ketergantungan yang tinggi pada 

penilaian komoditas termasuk batu bara, berbagai logam, dan minyak bumi. Fluktuasi harga 

komoditas ini dapat memberikan efek langsung pada aliran pendapatan perusahaan dan 

profitabilitas bersih secara keseluruhan. Variabel internal seperti efisiensi operasional, praktik 

manajemen risiko, kemajuan teknologi, dan kaliber manajemen dapat secara signifikan 

mempengaruhi hasil kinerja. Misalnya, peningkatan efisiensi biaya produksi atau penerapan 

strategi manajemen risiko yang kuat dapat meningkatkan posisi kompetitif dan efektivitas 

operasional perusahaan. 

Kondisi ekonomi baik di tingkat global maupun nasional dapat secara substansif 

mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan pertambangan. Variasi dalam lintasan 

pertumbuhan ekonomi, kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan industri, dan fluktuasi 

nilai tukar dapat berfungsi sebagai penentu penting. Selain itu, kepatuhan terhadap peraturan 

lingkungan, kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tanggung jawab sosial perusahaan, dan 

harapan masyarakat mengenai metodologi pertambangan berkelanjutan dapat mempengaruhi 

reputasi perusahaan dan, sebagai konsekuensinya, penilaian ekuitasnya. Perusahaan 

pertambangan sering beroperasi di berbagai yurisdiksi, dan risiko geopolitik, termasuk 

ketidakstabilan politik, perubahan kebijakan pemerintah, atau konflik bersenjata, dapat 

memiliki efek nyata pada kinerja perusahaan dan penetapan harga saham. 

Pemerintah Indonesia telah melembagakan berbagai kebijakan yang bertujuan untuk 

mendorong beragam bentuk investasi, terutama di sektor pertambangan. Khususnya 

mengenai output pertambangan, pemerintah secara aktif mengejar pengolahan hilir produk 

pertambangan dengan tujuan meningkatkan nilainya. Akibatnya, mengingat cadangan sumber 

daya alam bangsa yang melimpah, Indonesia telah beralih dari mengekspor bahan baku 

menjadi memasok barang jadi. Pergeseran paradigma dalam praktik manajemen 

pertambangan ini kemudian berkontribusi pada apresiasi harga saham pertambangan di pasar 

modal (Umar et al., 2023). 

Keberadaan pasar modal memainkan peran penting bagi investor, mencakup 

pemangku kepentingan individu dan entitas perusahaan, karena memfasilitasi hubungan 

antara mereka yang membutuhkan dana tambahan dan mereka yang memiliki kelebihan 

modal untuk investasi. Dengan demikian, pengusaha dapat memperoleh pendanaan tambahan 

untuk upaya ekspansi bisnis. Dalam konteks kegiatan pasar modal, dinamika harga saham 

muncul sebagai faktor penting yang harus dipantau investor selama proses investasi, karena 

harga saham berfungsi sebagai indikator kinerja penerbit. Biasanya, lintasan harga saham 

sejalan dengan kinerja operasional penerbit. Ketika penerbit menunjukkan kinerja yang kuat, 

secara bersamaan menghasilkan peningkatan profitabilitas bagi pengusaha. Penilaian saham 

tunduk pada banyak pengaruh, yang mencakup faktor internal dan eksternal.  

Faktor Intelrnal melncakulp aspelk yang belrhulbulngan delngan kinelrja pelrulsahaan, selpelrti 

kulalitas manajelmeln pelrulsahaan, strulktulr modal, profitabilitas, strulktulr hultang, pelrtulmbulhan 

pelnjulalan, kelbijakan divideln pelrulsahaan dan lainnya. Kulalitas kinelrja pelrulsahaan dapat 

dilihat dari rasio-rasio kelulangan yang selcara rultin dipulblikasikan olelh elmiteln. Faktor intelrnal 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah Reltulrn On Asselt (ROA), ELarning Pelr Sharel 

(ELPS), dan KURS.ROA (Reltulrn On Asselts) melrulpakan jelnis dari rasio profitabilitas, 

dimanfaatkan ulntulk melnilai kelmampulan yang dimiliki olelh sulatul pelrulsahaan dalam 

melmpelrolelh laba atas aktivitas pelrulsahaan. rasio yang melmpelrlihatkan pelrbandingan laba 

belrsih yang dihasilkan dalam pelrulsahaan delngan modal yang tellah diinvelstasikan pada 

selbulah aselt ulntulk melngelvalulasi pihak manajelmeln. Selmakin tinggi ROA maka selmakin 
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tinggi julga julmlah laba belrsih yang dihasilkan dalam total aselt (Delwi & Sulwarno, 2022). 

 ELPS (ELarning Pelr Sharel) adalah hasil pelrhitulngan dari laba belrsih pelrulsahaan dibagi 

delngan julmlah saham yang belreldar ataul bisa diartikan Laba pelr Saham. ELPS seltara delngan 

relvelnulel (pelndapatan) pelrulsahaan, selmakin tinggi ELPS maka relvelnulel yang dihasilkan 

pelrulsahaan julga tinggi. Apabila ELPS tinggi maka dapat melnarik invelstor ulntulk melmbelli 

saham (Fitria & Sulsello, 2022). 

  Dari suldult pandang intelrnal kelulangan pelrulsahaan pelrtambangan, Faktor ELkstelrnal 

melncakulp aspelk yang tidak belrkaitan langsulng delngan pelrulsahaan akan teltapi melmiliki 

dampak telrtelntul telrhadap bagi kinelrja pelrulsahaan. Dalam pelnellitian ini, Faktor elkstelrnal 

yang digulnakan yaitul Kulrs, Kelnaikan kulrs yang telrjadi telrhadap rulpiah dapat belrdampak 

nelgatif maulpuln positif telrhadap pelrulsahaan. Melnulrult Samsull (2015:212) Kelnaikan kulrs ULS$ 

yang tinggi telrhadap rulpiah akan belrdampak nelgatif telrhadap elmiteln yang melmiliki ultang 

dalam dolar, selmelntara produlk elmiteln telrselbult dijulal selcara lokal. Namuln elmiteln yang 

belrorielntasi elkspor akan melnelrima dampak positif dari kelnaikan kulrs ULS$ telrselbult. Keltika 

harga saham elmiteln yang telrkelna dampak nelgartif akan melngalami pelnulrulnan seldangkan 

elmiteln yang telrkelna dampak positif akan melngalami pelningkatan pada harga sahamnya. dari 

hasil pelnellitian telrdahullul, pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan sulatul pelnellitian selrta melmbahas 

masalah telrselbult delngan juldull PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN EKSTERNAL 

PERUSAHAAN TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANAGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONMESIA. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulanitatif. Pelnellitian kulalitatif adalah Pelnellitian 

kulatitatif melrulpakan jelnis pelnellitian yang fokuls pada pelngulmpullan data belrulpa angka dan 

statistik Pelnellitian ini biasanya melnggulnakan telknik sulrveli, elkspelrimeln, ataul analisis 

statistik ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah dirulmulskan selbellulmnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

A. Sejarah Perusahaan Pertambangan  

Pelnambangan adalah prosels pelngambilan simpanan minelral yang belrharga dan 

elkonomis dari kelrak bulmi, baik delngan melsin maulpuln delngan tangan, di pelrmulkaan bulmi, di 

bawah tanah, dan di bawah pelrmulkaan air. Opelrasi ini melnghasilkan belrbagai jelnis minyak 

dan gas alam, batul bara, pasir belsi, timah, bijih nikell, bijih baulksit, telmbaga, elmas, pelrak, 

dan magnelsiulm. Pelrtambangan selring kali dianggap selbagai indulstri yang belrisiko tinggi, 

telrultama jika melnyangkult sulmbelr daya alam yang langka dan tidak telrbarulkan selrta kondisi 

pasar mulsiman (ULtami dan Aziz, 2023) 

Padahal, pelrtambangan di Indonelsia suldah dimullai jaulh selbellulm agelnda kelmelrdelkaan 

lahir, Kelgiatan pelrtambangan di Indonelsia dimullai keltika kolonialismel Bellanda mullai 

melnjajah Indonelsia. Pada tahuln 1602, pelmelrintah Bellanda melndirikan VOC dan sellain 

melnjulal relmpah-relmpah, mullai melnjulal hasil pelrtambangan, Sellain itul, para ilmulwan ELropa 

mullai melmpellajari belrbagai aspelk sains pada tahuln 1652. Posisi pelrtambangan dianggap 

sangat melngulntulngkan bagi pelngulasa kolonial selhingga pelmelrintah Hindia Bellanda 

melndirikan Dielnst van helt Mijnwelzeln (Mijnwelzelnn Minwelzeln) yang belrbasis di Batavia 

pada tahuln 1850 ulntulk lelbih melngoptimalkan pelrtambangan yang didirikan, mellakulkan 

pelnyellidikan gologi dan pelrtambangan selcara lelbih telpat sasaran (Arelnggaraya & 

Djulwarsa,2020)  

Selkitar tahuln 1920, dilakulkan pelrsiapan ulntulk melmindahkan kantor Midijnvelseln kel 

Bandulng seliring delngan relncana pelmelrintah Hindia Bellanda yang melnjadikan Bandulng 

selbagai ibul kota Hindia Bellanda. Delpartelmeln "Bulrgelrlijkel Opelnbarel Welrkeln" (Administrasi 
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Pelkelrjaan ULmulm). Awasi Mijnwelzeln dan relbult Geldulng Satel. Pada tahuln 1922, pabrik 

Mijnwelseln belrganti nama melnjadi Dielnst van deln Mijnboulw (ULmar elt al, 2023) 

Pada tahuln 1928, Pelmelrintah Hindia Bellanda melmullai pelmbangulnan geldulng Institult 

Gelologi di Wilhellmina Boullelvard selbagai kantor Dielnst van deln Minboulw yang sellelsai pada 

tanggal 16 Meli 1929. Geldulng telrselbult kelmuldian melnjadi bagian dari Kongrels Sains Pasifik 

Kelelmpat. Geldulng ini selkarang belrnama Mulselulm Gelologi dan telrleltak di Jalan Diponelgoro 

57, Bandulng. Pada masa Pelrang Dulnia II selring digulnakan selbagai telmpat pellatihan Kulrsuls 

Pelmbantul Gelologi (Kulrsuls Pelmbantul Gelologi) yang pelselrtanya hanya belbelrapa orang. 

Keldula pelselrta lokal telrselbult melnjadi pelgawai warga nelgara pelrtama di Kantor Mijinbow 

seljak tahuln 1941 dan kelmuldian melnjadi tokoh selntral dalam pelrjulangan pelndirian lelmbaga 

pelrtambangan dan gelologi nasional. Pada masa pelnjajahan Jelpang (1942-1945), Minbo 

diselrahkan kelpada Jelpang delngan selgala fasilitas dan dokulmelnnya dan belrganti nama 

melnjadi Geldulng Pelmelrintahan Chimulro. Knowleldgel Relselarch Institultel tidak dapat belrbulat 

apa-apa karelna kelkulrangan telnaga ahli dan pelndanaan. Telntara Bellanda pelrtama ditahan 

teltapi kelmuldian diintelrnir, kelculali pasulkan yang di bultulhkan olelh jelpang (sulsanti,2016)  

Proklamasi kelmelrdelkaan Indonelsia pada tanggal 17 Agulstuls 1945 melnandai 

dimullainya pelrulbahan belsar di selgala selktor, telrmasulk selktor pelrtambangan. Seltellah belrita 

delklarasi ini disiarkan di radio, ditelrima selcara lulas olelh masyarakat di sellulrulh Indonelsia. 

Karyawan mulda di pulsat invelstigasi lapangan melmimpin dalam melnelrima belrita ini dan 

selgelra melnyiapkan tanggapan yang dipelrlulkan. Olelh karelna itul, pada tanggal 25 Selptelmbelr 

1945, pelmelrintah pulsat melngellularkan pelmbelritahulan yang melnyatakan bahwa sellulrulh 

pelgawai adalah pelgawai Nelgara Relpulblik Indonelsia dan wajib melnaati pelrintah Pelmelrintah 

Relpulblik Indonelsia. Melngultip pelrintah dari pelmelrintah pulsat, Komitel Nasional Indonelsia 

yang barul dibelntulk di Kota Bandulng melngulmulmkan pada sorel hari tanggal 27 Selptelmbelr 

1945 bahwa selmula pelrkantoran dan bisnis di Bandulng akan diambil alih di bawah kelkulasaan 

Jelpang pada hari belrikultnya yang diulmulmkan di radio (Arelngaraya & Jwarsa, 2020). 

Pada hari Julmat pulkull 11.00 tanggal 28 Selptelmbelr 1945, selkellompok pelgawai mulda 

Sulrveli Kartografi yang dipimpin olelh Radeln Ali Tiltsoelvirjo mellakulkan aksi. 

Lasulto.R.Soelnoel Soelmosoelsastro dan Shamsoo M. Bahrom selcara paksa melngambil alih 

jabatan telrselbult dari Kantor Sulrveli Tanah Jelpang, dan nama jabatan telrselbult kelmuldian 

diulbah melnjadi Poelsat Jawatan Gelologi Pelrtambangan. Pelnambangan pada masa 

kelmelrdelkaan tidak sellalul belrjalan mulluls, intelrvelnsi kolonial masih sangat kulat, dan banyak 

tokoh Indonelsia yang hanya mellakulkan aktivitas pelnambangan selcara selmbulnyi-selmbulnyi 

(Yolanda elt al. ,2023). 

Masa ordel barul, kelgiatan pelrtambangan banyak mellahirkan kelselpakatan barul dalam 

selktor pelrtambangan karelna pelmelrintah pada saat itul melmfasilitasi masulknya pelrulsahaan – 

pelrulsahaan asing ulntulk mellakulkan pelnambangan Indonelsia yang ditandai delngan pelmelrintah 

melngellularkan ULUL. No. 1 Tahuln 1967 telntang Pelnanaman Modal Asing dan ULUL 

Pelrtambangan No. 11 tahuln 1967 (Pigomel, 2020). 

Indonelsia telrleltak pada kawasan felnomelna gelologi yang diselbult delngan “Cincin Api” 

yang melnulnjulkkan adanya elndapan minelral khulsulsnya elndapan hidrotelrmal. Hal ini 

melnjadikan Indonelsia selbagai salah satul nelgara delngan potelnsi minelral dan bahan tambang 

yang tinggi. Panjang sistelm bulsulr magmatik Indonelsia dula kali lipat panjang Amelrika 

Sellatan yang saat ini melrulpakan salah satul kawasan pelrtambangan telrbelsar di dulnia. Hal ini 

melnulnjulkkan potelnsi minelral Indonelsia yang sangat melnjanjikan. Sellama 30 tahuln seljak 

diulndangkannya ULUL Pelrtambangan No.11 Tahuln 1967 dan ULUL PMA No. 1 Tahuln 1967, 

selctor pelrtambangan Indonelsia tellah melngalami pelrtulmbulhan yang signifikan. Indonelsia 

tellah belrtransformasi dari nelgara kelcil melnjadi salah satul nelgara pelrtambangan telrbelsar di 

dulnia. 

Indulstri pelrtambangan melnghasilkan belrbagai macam produlk dalam belntulk minyak 
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bulmi, gas alam, batul bara, timah, nikell, baulksit, pasir belsi, elmas, pelrak, telmbaga, granit, 

minelral kellas C dan bahan-bahan selpelrti kaolin, mangan, dan aspal. Yodiulm, Bellelrang, 

Fosfat, Asbels, Pasir Silika, Marmelr, Batul Kapulr, Felldspar, Belntonit Salah satul selktor indulstri 

yang telrdaftar di Bulrsa ELfelk Indonelsia (BELI) adalah selktor pelrtambangan. Saat ini indulstri 

pelrtambangan belrkelmbang pelsat dan akan telruls belrkelmbang di masa delpan. Selbab, 

Indonelsia melmpulnyai potelnsi gelologi sulmbelr daya pelrtambangan yang kaya. Tambang 

mullai belrkelmbang seljak tahuln 1938. Pada tahuln 1980an, telrdapat 70 pelrulsahaan 

pelrtambangan yang telrdaftar di BELI, dan pada tahuln 2008, telrdapat 21 pelrulsahaan 

pelrtambangan yang telrdaftar di BELI. Pelrulsahaan yang belrgelrak di selktor pelrtambangan 

sangat selnsitif telrhadap pelrulbahan elkonomi. Seliring pelrtulmbulhannya, pelrtambangan 

dianggap selbagai salah satul indulstri yang mampul belrtahan dalam situlasi makroelkonomi 

Indonelsia. 

B. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptive  

 Analisis delskriptif belrgulna ulntulk mellihat belsarnya nilai rata rata (melan), nilai 

maksimulm dan standar delviasi pada seltiap variabell indelpelndeln selpelrti: Reltulrn On Asselt 

(ROA) dan Kulrs selrta variabell delpelndeln harga saham. Belrikult adalah hasil analisis delskriptif 

yang dikeltahuli pada tabell belrikult 
Tabel 1. 

 Statistik Deskriptive (Sebelum Transform) 

Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mulm 

Max

imulm Melan 

Std. 

Delviation 

ROA 28 .01 .49 .0964 .09399 

KULRS 28 141

05.01 

157

31.00 

14880.

2625 

717.445

57 

ELPS 28 .00 159.

00 

44.358

4 

44.6358

7 

Valid N 

(listwisel) 

28 
    

Sulmbelr : Hasil Olah Data SPSS 

a. Variabell Indelpelndeln Reltulrn On Asselt (ROA) melmiliki sampell selbanyak  28, 

melnulnjulkkan nilai minimulm 0,1, nilai maksimulm 0,49, melan selbelsar 0,964 dan nilai 

standar delviasinya selbelsar 0,9399. 

b. Variabell Indelpelndeln Kulrs melmiliki sampell selbanyak 28, melnulnjulkkannilai 

minimulm,14105,01 nilai maksimulm 15731,00, melan selbelsar 14880,2625 dan nilai standar 

delviasinya adalah 717,44557 

c. Variabell delpelndeln ELarning Pelr Sharel (ELPS) melmiliki sampell selbanyak 28, melnulnjulkkan 

nilai minimulm selbellulm transform Rp 0,00 dan seltellah transform 0,158,00 nilai melan 

selbellulm transform 0,44.3584 dan nilai delviation 0,44,635,87  

C. Uji Asumsi Klasi  

1. Uji Normalitas 

ULji normalitas digulnakan ulntulk melnilai apakah data yang digulnakan belrdistribulsi 

normal. Hal ini dapat dilakulkan delngan dula meltodel: meltodel Kolmogulrov-Smirnov dan 

meltodel ulji P-plot grafis. 

 ULji normalitas pada pelnellitian ini melnggulnakan ulji statistik nonparameltrik 

Kolmogorov-Smirnov.Jika tingkat signifikansi > 0,05 maka modell relgrelsi dianggap 

belrdistribulsi normal. Namuln jika tingkat signifikansi < maka modell relgrelsi dianggap tidak 

belrdistribulsi normal 0,05. 
Tabel 2. 
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 Statistik Deskriptive (Setelah Transform) 

Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

ULnstandar

dizeld Relsidulal 

N 28 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 41.139636

68 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolultel .126 

Positivel .126 

Nelgativel -.070 

Telst Statistic .126 

Asymp. Sig. (2-taileld)c .200d 

Montel Carlo Sig. (2-

taileld)el 

Sig. .298 

99% Confidelncel 

Intelrval 

Lowelr 

Boulnd 

.286 

ULppelr 

Boulnd 

.310 

 a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 

el. Lillielfors' melthod baseld on 10000 Montel Carlo samplels with starting seleld 2000000. 

Belrdasarkan ulji satul sampell Kolmogorv-Smirnov di atas dipelrolelh nilai asymp.sig 

selbelsar. (2-taileld)c selbelsar200d. Hasil telrselbult melnulnjulkkan nilai Asymp Sig (2-taileld) 

selbelsar lelbih belsar dari 0,05 selhingga dapat disimpullkan bahwa data selbelsar belrdistribulsi 

normal. 

 
Gambar 1. Uji Plot 

Gambar telrselbult melnulnjulkkan bahwa diagonal lokasi ultulh data belrdistribulsi normal, 

dan titik-titik telrselbult melwakili selbagian belsar data yang melngikulti pola diagonal. Relphrasel 

Dari hasil pelnguljian yang melnulnjulkkan bahwa titik melngikulti garis diagonal, maka culkulp 

dapat disimpullkan bahwa nilai sulrveli ini belrdistribulsi normal. Hal ini julga didulkulng delngan 

ulji normalitas pada Tabell di atas. 

2. Uji Multikolinieritas 

ULji mulltikolinelaritas dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melngulji apakah telrdapat korellasi 

antar variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi. Modell relgrelsi yang baik belrarti tidak telrdapat 

korellasi antar variabell indelpelndeln. Jika tolelransi > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas. Hasil ulji mulltikolinelaritas ditulnjulkkan pada tabell belrikult. 
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Tabel 3. 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Mulltikolinelaritas ditulnjulkkan pada tabell belrikult. Dari hasil pelrhitulngan yang belrada 

pada hasil ulji mulltikolinelaritas, telrlihat bahwa variabell belbas melnulnjulkkan nilai Tolelrancel = 

1,000 (X1), 1,000 (X2), 1,000(Y), melnulnjulkan bahwa nilai telrselbult > 0,1 selhingga dapat 

dikatakan belbas mulltikolinelaritas dan nilai VIF = 1,000 (X1),1,000 (X2), dimana nilai 

telrselbult <10 selhingga dapat dikatakan belbas dari mulltikolinelaritas. Hasil telrselbult 

melnyimpullkan bahwa modell yang digulnakan dalam pelnellitian ini, tidak ditelmulkan adanya 

korellasi ataul belbas mulltikolinelaritas. Olelh karelna itul variabell-variabell telrselbult dapat 

digulnakan dalam pelnellitian. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

ULji Heltelroskeldastisitas digulnakan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya geljala 

heltelroskeldastisitas ataul apakah selbulah modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan varian dari 

relsidulal sulatul pelngamatan kel pelngamatan lain. Meltodel yang digulnakan ulntulk ulji 

heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian ini yaitul grafik scattelrplot dan meltodel Gleljselr. Hasil ulji 

heltelroskeldastisitas dapat dilihat pada tabell belrikult: 

 
Gambar 2. 

 Scatterplot Heteroskedastisitas 

Dari hasil gambar scattelrplot pada gambar diatas, telrlihat bahwa titik-titik yang telrselbar 

dan tidak melmbelntulk pola telrtelntul. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa modell 

relgrelsi telrselbult tidak melngalami heltelroskeldastisitas. 

Belrdasarkan hasil ulji heltelroskeldastisitas meltodel Gleljselr pada tabell diatas, maka dapat 

dikeltahuli bahwa pada masing-masing variabell indelpelndeln yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini tidak telrdapat heltelroskeldastisitas karelnasignifikansi variabell belbas > 0,05. Dikatakan 

bahwa modell relgrelsi yang baik apabila tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

ULji Aultokorellasi digulnakan ulntulk melngindikasikan apakah modell relgrelsi linelar 

melmiliki korellasi antara kelsalahan pelngganggul (relsidulal). Modell relgrelsi yang baik adalah 

modell yang belbas dari aultokorellasi. ULntulk melndeltelksi adanya aultokorellasi ataul tidak dapat 

dilihat delngan melnggulnakan meltodel Dulrbin-Watson. Hasil ulji Aultokorellasi ditulnjulkkan 

dalam tabell belrikult:  

Modell 

ULnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. 

Collinelarity Statistics 

B Std. ELrror Belta 

Tolelranc

el VIF 

1 

 

(Constant

) 

-313.053 7.339 
 

42.655 <.001 
  

ROA -1.000 .017 .765 58.174 <.001 1.000 1.000 

KULRS .024 .000 .641 48.767 <.001 1.000 1.000 

a. Delpelndelnt Variablel: ELPS 
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Tabel 4. 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

M

odell R 

R 

Sqularel 

Adjul

steld R 

Sqularel 

Std. 

ELrror of 

thel 

ELstimatel 

Changel Statistics 

R 

Sqularel 

Changel 

F 

Changel 

d

f1 

d

f2 

Sig. 

F Changel 

1 .

998a 

.

996 

.995 1.836

63 

.996 2

881.08

5 

2 2

5 

<.00

1 

a. Preldictors: (Constant), KULRS, ROA 

b. Delpelndelnt Variablel: ELPS 

Belrdasarkan hasil ulji aultokorellasi dikeltahuli nilai R selbelsar -996 nilai telrselbult belrada 

diantara angka -2 dan +2 selhingga pelnellitian ini bisa disimpullkan tidak telrjadi aultokorellasi. 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda digulnakan ulntulk melnilai pelngarulh variabell 

indelpelndeln selpelrti Reltulrn On Asselt (ROA), ELarning Pelr Sharel (ELPS), Kulrs,variabell 

delpelndeln yaitul, Harga saham. Hasil ulji relgrelsi linelar belrganda ditulnjulkkan pada tabell 

belrikult: 
Tabel 5. 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Con

stant) 

-

196.444 

75.513 
 

-

2.601 

.015 

KUR

S 

.015 .005 .509 3.01

4 

.006 

ROA 38.423 38.678 .168 .993 .330 

a. Dependent Variable: EPS  

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji regresi linear berganda dapat diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = -196.444 + 015 X1 + 38.423 X2  

a. Nilai konstanta (a) memiliki nilai sebesar -196.444 ini menunjukan variabel independen 

yang terdiri dari ROA, Kurs, dalam keadaan konstan dan tidak mengalami perubahan 

(sama dengan nol), maka EPS memiliki nilai -196.444 

b. Nilai koefisien regresi ROA = 38.423 artinya bahwa nilai ROA akan meningkat sebesar 

38.423 apabila variabel ROA pada EPS naik dengan asumsi seluruh variabel lain 

konstan. 

c. Nilai koefisien regresi KURS = 0,15 artinya bahwa nilai KURS akan meningkat sebesar 

0,15 apabila variabel KURS pada EPS naik dengan asumsi seluruh variabel lain konstan. 
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D. Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji Secara Parsial / Uji t 
Tabel 6. 

Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

ULnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardiz

eld Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

ELrror Belta 

1 (Con

stant) 

-

196.444 

75.513 
 

-

2.601 

.015 

KULR

S 

.015 .005 .509 3.01

4 

.006 

ROA 38.423 38.678 .168 .993 .330 

a. Delpelndelnt Variablel: Harga Saham 

Belrdasarkan tabell 6 hasil ulji t selcara parsial / ULji t melnyatakan bahwa factor intelrnal 

yang diulkulr delngan roa tidak melmpulnyai pelngarulh dan tidak signifikan telrhadap harga 

saham delngan nilai pair valulel selbelsar 0,330 > 0,05, seldangakan factor elxtelrnal yang diulkulr 

delngan kulrs telngah melmpulnyai pelngarulh dan signifikan telrhadap harga saham delngan nilai 

pair valulel selbelsar 0,006 < 0,05.  

2. Hasil Secara Simultan/ Uji f  
Tabel 7. Uji f 

ANOVAa 

Modell 

Sulm of 

Sqularels Df 

Melan 

Sqularel F Sig. 

1 Relgrel

ssion 

8097.064 2 4048.53

2 

2.21

5 

.130
b 

Relsid

ulal 

45696.68

2 

25 1827.86

7 
  

Total 53793.74

6 

27 
   

a. Delpelndelnt Variablel: ELPS 

b. Preldictors: (Constant), KULRS, ROA 

Belrdasarkan tabell 7 hasil ulji f selcara simulltan ataul ulji f melnyatakan bahwa faktor 

intelrnal yang ulkulr delngan roa dan faktor elxtelrnal yang diulkulr delngan kulrs telngah telrhadap 

harga saham tidak melmpulnyai pelngarulh dan tidak signifikan, delngan nilai pair valulel selbelsar 

0,130 lelbih belsar dari 0,05.  

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 8. 

Koefisien Determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .998a .996 .995 1.83663 

 Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil perhitungan nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,998 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hubunganantara variabel 

independen dan variabel dependen. Kemudian dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,996 atau 99,6%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 
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mempengaruhi variabel dependen sebesar 0,995 atau 99,5% sedangkan 0,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi.  

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Faktor Internal /ROA Terhadap Harga Saham. 

Melalui tahap Uji hipotesis bahwasan nya Reltulrn on Asselt (ROA) pelrulsahaan tidak 

belrpelngarulh ataul signifikan telrhadap harga saham. Dari data, rata-rata ROA belrflulktulasi 

naik tulruln seltiap tahulnnya, namuln harga saham telruls naik. Keladaan ini melnulnjulkkan bahwa 

kelmampulan pelrulsahaan dalam melnghasilkan kelulntulngan dan melngelndalikan sellulrulh biaya 

opelrasional dan non opelrasional sangat relndah. Karelna pelrulsahaanTotal aselt sulatul 

pelrulsahaan lelbih belsar dari laba belrsihnya. Olelh karelna itul, banyak aselt mulngkin tidak 

digulnakan, dan hanya selbagian invelstor yang melnganggap selbagai aselt yang melnghasilkan 

pelndapatan. Melnulrulnnya pelmanfaatan aselt belrdampak pada opelrasional selhari-hari 

pelrulsahaan yang mellakulkan transaksi (pelnjulalan), melngulrangi laba, dan melnulrulnkan 

kinelrja pelrulsahaan. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan (Mulfarikhah elt al., 

2021) 

2. Pengaruh Faktor External / Kurs Tengah Terhadap Harga Saham. 

Melalui tahap uji hipotesis bahwasanya Kulrs telngah (nilai tulkar mata ulang) 

melmpelngarulhi harga saham, telrultama bagi pelrulsahaan yang belrgantulng pada pelrdagangan 

intelrnasional ataul elkspor-impor. Dalam kontelks ini, pelrulsahaan yang telrkelna dampak 

flulktulasi nilai tulkar mata ulang akan melngalami pelrulbahan dalam biaya opelrasional, 

pelndapatan, selrta kelulntulngan, yang pada akhirnya dapat melmpelngarulhi harga saham melrelka. 

Pelrulsahaan yang belrgelrak di bidang elkspor-impor, telrultama dalam indulstri pelrtambangan 

ataul manulfaktulr, sangat dipelngarulhi olelh flulktulasi kulrs mata ulang. Pelngulatan mata ulang 

lokal (misalnya, pelngulatan Rulpiah telrhadap Dolar AS) nilai elarnings pelr sharel (ELPS) yang 

tinggi yaitul belrarti pelmelgang sahamnya melmpelrolelh kelulntulngan yang belsar, yaitul 

pelrulsahaan melmpelrolelh kelulntulngan dan kelulntulngan yang dihasilkan olelh pelrulsahaan 

dibagikan kelpada para invelstor tellah melnulnjulkkan kelmampulannya dan melnjadi pelmelgang 

saham. 

Pelnellitian ini melndulkulng hasil pelnellitian olelh (Shabran Jamil Ahmad & Jularsa 

Badri,2022) yang melmaparkan bahwa (ELarning Pelr Sharel) ELPS melmpulnyai pelngarulh 

signifikan telrhadap harga saham, yang ditelliti pada pelrulsahaan farmasi yang telrdaftar di 

bulrsa elfelk indonelsia (BELI) pelriodel tahuln 2020-2023. Namuln hasil pelnellitian yang dilakulkan 

olelh (Labiba dkk., 2021) melnyatakan ELarning Pelr Sharel (ELPS) belrpelngarulh tidak signifikan 

telrhadap harga saham yang ditelliti pada pada pelrulsahaan selktor pelrtambangan yang go-

pulblic di Bulrsa ELfelk Indonelsia pelriodeltahuln 2020-2023 

3. Pengaruh Secara Simultan Faktor Internal dan External Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil Uji yang dilakukan sehinggah Pengaruh secara simultan faktor 

internal dan eksternal terhadap harga saham dapat terjadi karena keduanya saling berinteraksi 

dalam menentukan nilai perusahaan di pasar. Namun pada penelitian ini Faktor internal yaitu 

Retrun On Asset tidak mempengaruhi persepsi investor terhadap harga saham perusahaan. 

Sementara itu, faktor eksternal yaitu kurs yang memengaruhi sentimen pasar dan keputusan 

investasi. Sehingga berpengaruh terhadap harga saham,Kombinasi dari kedua faktor ini 

menciptakan dinamika yang kompleks sehingga memengaruhi fluktuasi harga saham secara 

simultan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa faktor intelrnal yang diulkulr delngan reltulrn on 

asselts (ROA), elarnings pelr sharel (ELPS) selrta faktor elkstelrnal yang diulkulr delngan nilai tulkar/ 

kurs pada indulstri pelrtambangan yang temelnulnjulkkan dampaknya telrhadap harga saham. 

Pelrulsahaan yang telrdaftar di Bulrsa ELfelk Indonelsia (BELI) pada tahuln 2020 hingga 2023. Olelh 
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karelna itul, kelsimpullan belrikult diambil: 

a) Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan, variabell ROA tidak melmpulnyai pelngarulh yang 

signifikan telrhadap harga saham. Angka ini melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan delngan ROA 

yang tinggi atau l relndah bellulm telntul melmiliki harga saham yang tinggi ataul relndah. 

b) Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan, variabell KULRS nilai tulkar selbelsar 

melmpulnyai pelngarulh positif signifikan te lrhadap harga saham. melnyatakan bahwa harga 

saham celndelru lng naik seliring delngan melningkatnya nilai tulkar rulpiah telrhadap dolar 

Amelrika. Hal ini dikarelnakan pelrulsahaan mellakulkan kelgiatan elkspor ulntulk melningkatkan 

kelulntulngan pelrulsahaan, dan pelrulsahaan dapat melnarik minat invelstor ulntulk mellakulkan 

pelnanaman modal. 

c) Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan bahwasannya faktor internal yaitu Return 

On Asset (ROA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 

sedangkan pada faktor eksternal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. 

Saran  

Belrdasarkan dari kelsimpullan dalam pelnellitian ini melnghasilkan belbelrapasaran selbagai 

belrikult: 

a) Pelnelliti sellanjultnya diharapkan melnambahkan sampell ataulpuln pelriodel   dalam pelnellitian 

b) Pelnelliti sellanjultnya selbaiknya melnambahkan variabell lain dalam rasio kelulangan selpelrti 

ROEL, ELPS,KULRS, dan selbagainya. 

c) Pelnelliti sellanjultnya diharapkan melnggulnakan selktor lainnya selbagai sampell dalam 

pelnellitian, selpelrti melnggulnakan selktor pelrbankan, indulstri, propelrti & relal elstatel. 

d) Pelnelliti dapat melnelliti pelrulsahaan pelrtambangan di nelgara lain agar dapat 

melmbandingkan hal-hal yang belrbelda antar pelrtambangan di Indonelsia delngan nelgara 

lainnya 
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